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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada 

materi satuan waktu siswa kelas II SD Negeri Karangtengah 01, Weru Kabupaten 

Sukoharjo melalui penerapan metode demonstrasi. Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II 

SD Negeri Karangtengah 01 Weru yang berjumlah 19 siswa. Data dikumpulkan 

melalui tes hasil belajar, observasi, dan wawancara. Instrumen yang digunakan 

adalah lembar observasi aktivitas guru dan siswa, serta tes evaluasi belajar siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus I, rata-rata nilai siswa meningkat 

dari 60 menjadi 90, dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 65%. Pada 

siklus II, rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 90 dengan persentase ketuntasan 

klasikal sebesar 90%. 

Kata Kunci : hasil belajar, matematika, model pembelajaran metode demnonstrasi 
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Abstract 

This research aims to improve mathematics learning outcomes in time unit 

material for class II students at SD Negeri Karangtengah 01, Weru, Sukoharjo 

Regency through the application of the demonstration method. This classroom 

action research was carried out in two cycles, each cycle consisting of planning, 

implementation, observation, and reflection. The subjects of this research were 

class II students at SD Negeri Karangtengah 01 Weru, totaling 19 students. Data 

was collected through learning results tests, observations, and interviews. The 

instruments used were teacher and student activity observation sheets, as well as 

student learning evaluation tests.  

The research results show that applying the demonstration method can 

improve student learning outcomes. In cycle I, the average student score increased 

from 60 to 90, with a classical completion percentage of 65%. In cycle II, the 

average student score increased to 90 with a classical completion percentage of 

90%. Based on the results of this research, it can be concluded that the 

demonstration method is effective in improving mathematics learning outcomes in 

time unit material for class II students at SD Negeri Karangtengah 01 Weru, 

Sukoharjo Regency.  

Keywords: learning outcomes, mathematics, demonstration method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara (UU SISDIKNAS No 20 tahun 2003). Pendidikan merupakan salah 

satu hal yang menjadi kebutuhan manusia.  

Di Indonesia pendidikan merupakan hak asasi manusia yang 

dimiliki oleh setiap warga negara. Hal ini tertuang dalam Pasal 28 C UUD 

1945 ayat 1 dan 2. Pada pasal 28 C ayat 1 UUD 1945 menerangkan bahwa 

setiap orang memiliki hak untuk mengembangkan dirinya dalam 

pemenuhan dasar, berhak mendapatkan pendidikan dan mendapatkan 

manfaat ilmu pengetahuan untuk meningkatkan kualitas hidupnya dan 

untuk kesejahteraan setiap manusia. Sedangkan pasal 28 c ayat 2 UUD 

1945 menyatakan bahwa setiap orang memiliki hak untuk memajukan dan 

memperjuangkan haknya untuk membangun masyarakat, bangsa, dan 

negaranya. Berdasarkan hal tersebut, upaya yang dilakukan pemerintah 

ialah dengan menetapkan wajib belajar menjadi 12 tahun yang harus 

dilaksanakan oleh setiap warga negara. Oleh karena itu setiap warga 

negara berhak untuk mendapatkan pendidikan yang layak tanpa adanya 

perbedaan. 

Pendidikan juga selalu berkaitan dengan belajar. Menurut Dewi 

Sinta (2022) belajar adalah suatu kegiatan yang dapat mengubah perilaku 

dan sebuah proses mencari pengetahuan baru serta memahami apa yang 

telah dipelajari seseorang. Kegiatan belajar biasanya terjadi di ruang kelas 
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yang dilakukan oleh seorang guru dengan siswa. Kegiatan belajar dapat 

dikatakan baik apabila terdapat interaksi timbal balik antara siswa dan 

guru. Dalam proses pembelajaran guru dituntut untuk bisa menciptakan 

suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Pembelajaran yang 

aktif dapat dilihat dari keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta 

menyenangkan apabila kegiatan belajar memberikan makna kepada siswa. 

Oleh karena itu, salah satu hal yang harus diperhatikan dalam dunia 

pendidikan adalah proses pelasanaan kegiatan belajar di dalam kelas, 

terutama dalam kegaiatan belajar dalam pelajaran apapun termasuk dalam 

pelajaran matematika. 

Menurut Erna Yayuk (2019) matematika adalah ilmu yang 

mempelajari tentang perhitungan, pengkajian, penggunaan akal, atau 

kemampuan menalar dan berpikir secara logis, kritis, analitis, dan 

sistematis. Dalam pembelajaran matematika terdapat berbagai elemen atau 

materi yang diajarkan kepada siswa. Eleman yang dipelajari dalam 

matematika diantaranya bilangan, pengukuran, geometri, aljabar, analisa 

data dan peluang, dan kalkulus.  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sudah 

diajarkan dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Pada pendidikan 

dasar elemen yang diajarkan pada siswa diantaranya bilangan, aljabar, 

pengukuran, geometri, serta analisis data dan peluang. Seperti dalam 

pembelajaran lain, setelah mempelajari materi matematika tersebut, perlu 

adanya evaluasi belajar guna mengukur tercapainya target pembelajaran. 

Didalam pembelajaran yang berlangsung di kelas matematika biasanya 

guru memberikan soal evaluasi untuk mengetahui pemahan siswa akan 

suatu topik dengan pengukuran hasil belajar siswa. Namun sering ditemui 

bahwa hasil belajar siswa kurang maksimal dalam mata pelajaran 

matematika. 
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Menurut Sudjana (Sutrisno, 2021) hasil belajar adalah suatu 

akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran berupa tes 

yang disusun secara terencana seperti tes tertulis, tes lisan, dan tes 

perbuatan. Guru biasanya melakukan tes secara tertulis untuk mengatahui 

hasil belajar siswa. Hal ini dikarenakan hasil belajar dapat menjadi tolak 

ukur yang dapat digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa 

dalam memahami materi pelajaran dan dapat memperlihatkan tingkat 

keberhasilan guru dalam melakukan proses pembelajaran. Guru dapat 

melihat kemampuan kognitif siswa dari hasil tes yang telah diberikan dan 

guru dapat melihat kemampuan afektif siswa dari perilaku yang dilakukan 

oleh siswa. 

Hasil belajar yang diperoleh siswa dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Menurut Imtihan Hanim (2022) menyebutkan bahwa 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibedakan menjadi 2 yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang 

berasal dari dalam diri siswa seperti faktor fisiologis yang berhubungan 

dengan kondisi fisik individu yang terdiri dari kesehatan badan, keadaan 

fungsi jasmani, faktor psikologis yang terdiri dari intelegensi, perhatian, 

minat, bakat dan motivasi anak dan faktor kesesuaian gaya belajar. Faktor 

eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa seperti 

lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, lingkungan sekolah, 

kesehatan dan nutrisi yang diperoleh siswa. Faktor-faktor inilah yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Menurut wina sanjaya (2013:28) perencanaan adalah proses 

pengambilan keputusan hasil berfikir secara rasional tentang sasaran dan 

tujuan pembelajaran tertentu berfikir secara rasional tentang sasaran dan 

tujuan pembelajaran tertentu, Yakni perubahan perilaku serta rangkaian 

kegiatan yang harus dilakukan sebagai upaya pencapaian tujuan dengan 

memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar yang ada.  
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Menurut Susanto (2013) berpendapat bahwa “kemampuan 

merupakan potensi dasar pencapaian hasil belajar yang bersifat bawaan. 

Sejalan dengan pendapat Susanto, kemampuan dapat diartikan sebagai 

kemampuan, kecakapan, kekuatan atau potensi bawaan yang dapat 

digunakan untuk melakukan sebuah aksi. Pada pembelajaran matematika 

di harapkan pendidik bisa mengaitkan benda konkret dalam proses belajar 

mengajar agar peserta didik dapat berfikir formal.  

Pentingnya mengaitkan materi dengan kehidupan nyata siswa 

juga disampaikan oleh (Budiasih 2017) bahwa “belajar, khususnya bagi 

anak sekolah dasar yang masih dalam tahap operasional konkrit, untuk 

mengajarkan matematika yang harus dilakukan adalah mengaitkan materi 

ajar dengan dunia nyata yang dekat dengan anak-anak dalam kehidupan 

nyata sehari-hari". Dalam memperagakan untuk memperjelas suatu 

pengertian atau memperlihatkan sesuatu kepada siswa merupakan 

pengertian dari model pembelajaran demonstrasi.  

Alasan dipilihnya metode demonstrasi adalah dapat mendorong 

hasil belajar peserta didik, dapat menghidupkan pelajaran karena pendidik 

cenderung menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan 

pemebelajaran matematika kepada peserta didik.  

Untuk mengatasi masalah tersebut maka pendidik hendaknya 

menciptakan suasana pembelajaran menyenangkan. Kegiatan 

pembelajaran menyenangkan dapat tercipta bila menggunakan metode 

bervariasi, media pembelajaran relevan dengan materi matematika melalui 

pendekatan pembelajaran yang tepat. Peserta didik akan merasa tertarik 

mempelajari pelajaran matematika, mencoba dan membuktikan sendiri, 

sehingga akan memperkuat kemampuan kognitifnya dengan demikian 

pembelajaran matematika dapat tercapai.  

Upaya perbaikan yang dapat digunakan pendidik agar 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan adalah dengan menerapkan 
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model pembelajaran menggunakan alat peraga. Tanpa adanya perubahan 

pembelajaran hasil dari pembelajaran matematika akan cenderung sama 

dan tidak ada perbaikan. 

Hal tersebut dilihat dari rata-rata hasil belajar siswa pada akhir 

pembelajaran yang masih dibawah kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KKTP) yang diterapkan oleh sekolah. Terdapat 10 dari 18 

siswa dimana hasil belajarnya belum mencapai KKTP yang telah 

ditetapkan. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya :  

(1) siswa belum memahami konsep materi matematika yang 

disampaikan oleh guru,  

(2) model pembelajaran yang digunakan belum bervariasi dalam 

pembelajaran matematika,  

(3) kurangnya komunikasi dan diskusi ketika melakukan kegiatan 

berkelompok pada siswa kelas II di SD Negeri Karangtengah 01 

Weru. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

memerlukan kemampuan membaca, menulis, berdiskusi dan memecahkan 

suatu masalah. Kemampuan ini digunakan untuk menyelesaikan persoalan 

dalam mata pelajaran matematika. Sering ditemui bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami permasalahan pada soal. Siswa tidak bisa 

memecahkan masalah karena tidak mengetahui maksud dari permasaahan 

pada soal. Oleh karena itu siswa membutuhkan kemampuan memecahkan 

masalah yang baik digunakan secara mandiri dan juga pada kegiatan 

berkelompok. Dengan adanya kelompok diharapkan siswa dapat saling 

bertukar pikiran sehingga siswa mampu memecahkan permasalahan 

matematika bersama-sama. 

Pembelajaran memerlukan penggunaan strategi, metode, media, 

alat peraga, dan sumber belajar yang memadai. Namun tidak sedikit 

pendidik dalam proses pembelajarannya tidak menggunakan strategi, 

metode pembelajaran, alat peraga, dan sumber belajar yang memadai. 
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  Pendidik cenderung menggunakan metode ceramah dalam 

menyampaikan pemebelajaran matematika kepada peserta didik. Untuk 

mengatasi masalah tersebut maka pendidik hendaknya menciptakan 

suasana pembelajaran menyenangkan. Kegiatan pembelajaran 

menyenangkan dapat tercipta bila menggunakan metode bervariasi, media 

pembelajaran relevan dengan materi matematika melalui pendekatan 

pembelajaran yang tepat.  

Dengan adanya variasi metode, media yang relevan, dan 

pendekatan pembelajaran yang tepat akan membuat pengalaman 

pembelajaran yang berbeda kepada peserta didik. Mereka akan merasa 

tertarik mempelajari pelajaran matematika , mencoba dan membuktikan 

sendiri, sehingga akan memperkuat kemampuan kognitifnya. Dengan 

demikian pembelajaran Matematika dapat tercapai. 

Upaya perbaikan yang digunakan pendidik agar pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran menggunakan alat peraga. Melalui penerapan ini peserta 

didik diharapkan akan lebih aktif dalam pembelajaran sehingga hasil yang 

diperoleh semakin optimal. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang dihadapi di 

SDN Karangtengah 01 Weru dapat diidentifikasi sebagai berikut:  

1. Hasil belajar Matematika peserta didik yang masih tergolong rendah. 

2. Peran guru yang lebih dominan dalam pembelajaran yang berlangsung   

di dalam kelas. 

3. Keaktifan bertanya peserta didik masih tergolong rendah. 

4. Perhatian peserta didik terhadap pembelajaran Matematika yang 

masih cukup rendah. 
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C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan yang diidentifikasi pada penelitian ini, 

peneliti melakukan batasan ruang lingkup penelitian. Hal tersebut agar 

penelitian yang dilakukan lebih mendalam. Penelitian ini dibatasi pada upaya 

guru dalam meningkatkan hasil belajar Matematika peserta didik kelas II 

SDN Karangtengah 01 Weru Menggunakan metode demonstrasi dengan 

menggunakan alat peraga. 

 

D.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana cara meningkatkan aktivitas 

hasil belajar peserta didik dengan menggunakan metode demonstrasi dengan 

menggunakan media alat peraga jam analog pada mata pelajaran Matematika 

materi Satuan Waktu pada peserta didik kelas II Sekolah Dasar Negeri 

Karangtengah 01 Weru tahun pelajaran 2023/2024? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Matematika 

menggunakan model pembelajaran demonstrasi pada peserta didik kelas II 

Sekolah Dasar Negeri Karangtengah 01 Weru tahun pelajaran 2023/2024? 

 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang yang diharapkan dari penelitian perbaikan pembelajaran 

ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Bagi Peserta Didik  

a. Dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan peserta didik 

dalam membangun pemahaman konsep materi pembelajaran. 

b. Dapat meningkatkann aktifitas dan motivasi dalam pembelajaran. 

c. Dapat membantu kesulitan dalam memahami materi pelajaran 
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d. Dapat mengubah konsep siswa dalam pembelajaran matematika 

sehungga lebih menyenangkan, mengasikkan, dan mudah 

dimengerti. 

 

2. Bagi Guru 

a. Dapat meningkatkan wawasan guru dalam hal pengetahuan, serta 

meningkatkan kreatifitas guru dalam pembelajaran tema pada 

kususnya dan pada mata pelajaran lain pada umumnya. 

b. Dapat memilih strategi dan pendekatan pembelajaran yang tepat  

c. Dapat memilih dan menggunakan media yang tepat. 

 

3. Bagi Sekolah  

Hasil perbaikan pembelajaran ini dapat bermanfaat untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus meningkatkan mutu 

Pendidikan dan penyelenggaraan Pendidikan serta membangun 

institusi sekolah sebagai sekolah yang memiliki keunggulan dalam 

inovasi pembelajaran dan mutu kululusannya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, terdapat 

beberapa kesimpulan mengenai pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

metode Demonstrasi di sekolah tempat saya belajar, penggunaan metode 

demonstrasi tidak digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan 

guru hanya menggunakan metode konvensional. Pembelajaran berpusat pada 

guru, dan siswa hanya mendengarkan materi yang diajarkan oleh guru. Selama 

proses pembelajaran guru hanya menggunakan metode konvensional atau 

ceramah. Kemudian ketika peneliti menanyakan kepada siswa kelas II tentang 

penggunaan metode demonstrasi pada mata pelajaran matematika apakah 

penggunaan metode demonstrasi ini pernah diterapkan oleh guru selama proses 

pembelajaran, dan siswa menjawab bahwa guru belum pernah menggunakannya. 

Metode Demonstrasi ini ada pada mata pelajaran matematika.  

Berdasarkan hasil penelitian pada BAB IV dapat disimpulkan bahwa selama 

proses pembelajaran berlangsung pada siklus I ditemukan beberapa jenis 

aktivitas belajar siswa yaitu siswa aktif dalam belajar, aktivitas siswa saat 

menjawab pertanyaan dari guru, siswa berinteraksi dan mengerjakan soal. Sama 

seperti siswa lainnya pada saat diskusi kelompok, siswa mengikuti pelajaran 

dengan baik, siswa memahami tujuan pembelajaran dengan menggunakan 

metode demonstrasi, berani mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan 

kelas mendapatkan skor rata-rata 68 dan termasuk dalam kategori baik. Begitu 

juga pada siklus II ditemukan beberapa jenis kegiatan belajar 90% yaitu siswa 

aktif dalam pembelajaran, aktivitas siswa saat menjawab pertanyaan dari guru, 

siswa berinteraksi dan bekerja sama dengan siswa lain saat diskusi kelompok, 

Siswa mengikuti pembelajaran dengan baik, Siswa memahami tujuan 
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pembelajaran pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi, Berani 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas dan mendapatkan nilai 

rata-rata 85% dan termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai observasi siklus II meningkat dibandingkan dengan observasi pada 

siklus I hasil belajar siswa pada tes awal (pre-test) sebelum proses pembelajaran 

siswa hanya mendapatkan nilai rata�rata keseluruhan 3 dan belum mencapai 

KKM yang telah yang telah ditetapkan yaitu 70 pada tes ini 3 yang belum tuntas 

dalam menjawab soal dan belum mencapai nilai KKM. Setelah proses 

pembelajaran pada siklus II selesai peneliti memberikan soal tes akhir untuk 

mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari pada 

siklus ini nilai yang diperoleh siswa adalah 100% dan sudah mencapai KKM 

semua dalam pembelajaran dan 6 siswa tuntas dalam pembelajaran. Dilihat dari 

hasil Pada siklus II, guru tidak lagi melanjutkan pembelajaran ke siklus 

berikutnya, dan berhenti disiklus II. Sehingga penggunaan metode demonstrasi 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi satuan waktu di kelas II SD 

Negeri Karangtengah 01 Weru, proses pembelajaran sudah ditentukan 

sebelumnya 

 

B. Saran  

 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, ada beberapa saran yang 

dapat diberikan.: 

1. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dalam 

proses   pembelajaran sehingga hasil belajar menjadi semakin optimal. 

Model pembelajaran demonstrasi dengan alat peraga jam analog dapat 

menstimulus peserta didik untuk belajar dengan aktif dan fun learning. 

2. Bagi Pendidik Kelas 

Pendidik kelas disarankan agar selalu mengembangkan kapasitas 

diri dengan belajar menggunakan betrbagai model pembelajaran yang 
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inovatif dalam pembelajaran untuk memberikan pengalaman belajar yang 

baru bagi peserta didik mereka. Pendidik tidak hanya menggunakan 

metode ceramah saja, yang dapat membuat bosan peserta didik untuk 

belajar. 

3. Bagi Pendidik 

Sekolah diharapkan mendorong para pendidik untuk menerapkan 

model pembelajaran yang inovatif. Hal ini dapat dilakukan dengan 

mendorong para pendidik mengikuti berbagai pelatihan yang dilaksanakan 

oleh instansi terkait. 
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